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ABSTRAK 

 

Sayyid Husin Ba’alwi. Perkembangan Kelembagaan BAZIS DKI Jakarta (1968–

2019). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika historis perkembangan 

kelembagaan BAZIS DKI Jakarta selama lima dekade, menelusuri evolusinya dari 

era Orde Baru hingga era Reformasi Zakat. Sebagai pelopor pengelolaan zakat 

kolektif di Indonesia, lembaga ini menjadi mikrokosmos relasi antara negara dan 

agama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis melalui 

tahapan heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi, penelitian ini membedah 

respons adaptif lembaga terhadap perubahan rezim politik dan hukum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa BAZIS DKI berevolusi melalui tiga fase krusial. 

Pertama, fase hegemoni Orde Baru (1968–1999) di mana lembaga menikmati 

privilese birokrasi dan mobilisasi dana top-down. Kedua, fase kompetisi (1999–

2011) yang memaksa lembaga melakukan modernisasi manajemen demi bersaing 

dengan lembaga zakat swasta pasca-Reformasi. Ketiga, fase sentralisasi (2011–

2019) yang diwarnai ketegangan tarik-menarik kepentingan antara otonomi daerah 

dan regulasi pusat (UU No. 23 Tahun 2011), yang berujung pada transformasi 

menjadi BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. Penelitian menyimpulkan 

bahwa kunci keberhasilan BAZIS DKI Jakarta melintasi zaman adalah ketahanan 

kelembagaan untuk beradaptasi dari instrumen birokrasi negara menjadi simpul 

kolaborasi publik yang modern tanpa kehilangan akar sejarah lokalnya. 

Kata Kunci: BAZIS, Jakarta, Zakat  
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ABSTRACT 
 

Sayyid Husin Ba’alwi. Institutional Development of BAZIS DKI Jakarta (1968–

2019). Undergraduate Thesis, Jakarta: History Education Study Program, Faculty 

of Social Sciences, State University of Jakarta, 2026. 

This study aims to examine the historical dynamics of the institutional development 

of BAZIS DKI Jakarta over five decades, tracing its evolution from the New Order 

era to the Zakat Reform era. As a pioneer of collective zakat management in 

Indonesia, this institution serves as a microcosm of the relationship between the 

state and religion. Using the historical method through the stages of heuristics, 

criticism, interpretation, and historiography, this study dissects the institution's 

adaptive responses to changes in political and legal regimes. The results indicate 

that BAZIS DKI evolved through three crucial phases. First, the New Order 

hegemonic phase (1968–1999), where the institution enjoyed bureaucratic 

privileges and top-down fund mobilization. Second, the competition phase (1999–

2011), which forced the institution to modernize its management to compete with 

private zakat institutions post-Reformation. Third, the centralization phase (2011–

2019), marked by tensions between regional autonomy and central regulation (Law 

No. 23 of 2011), culminating in the transformation into BAZNAS (BAZIS) of DKI 

Jakarta Province. The study concludes that the key to BAZIS DKI's success across 

eras is its institutional resilience to metamorphose from a state bureaucratic 

instrument into a modern public collaboration hub without losing its local 

historical roots. 

Keywords: BAZIS, Jakarta, Zakat 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Aghniya : Golongan orang kaya atau mampu secara finansial yang 

memiliki kewajiban atau potensi untuk mengeluarkan zakat, 

infak, dan sedekah. 

Amil : Orang atau lembaga yang ditunjuk dan diberi wewenang 

untuk mengelola pelaksanaan zakat, mulai dari 

penghimpunan, pencatatan, hingga pendistribusian kepada 

mustahik. 

Asnaf : Delapan golongan yang berhak menerima zakat 

sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an (Surat At-Taubah 

ayat 60), yaitu: Fakir, Miskin, Amil, Muallaf, Riqab, 

Gharimin, Fi Sabilillah, dan Ibnu Sabil. 

APBD : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; rencana 

keuangan tahunan pemerintah daerah yang pada era Orde 

Baru menjadi salah satu sumber penopang operasional 

BAZIS DKI Jakarta. 

BAZ : Badan Amil Zakat; lembaga pengelola zakat yang dibentuk 

oleh pemerintah  

BAZIS DKI 

Jakarta 

: Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Provinsi DKI 

Jakarta; lembaga pengelola zakat daerah yang berdiri tahun 

1968 dan menjadi objek utama penelitian ini. 

BAZNAS : Badan Amil Zakat Nasional; lembaga pemerintah non-

struktural yang dibentuk berdasarkan undang-undang untuk 

melaksanakan pengelolaan zakat secara nasional. 

BAZNAS 

(BAZIS) DKI 

: Nomenklatur baru lembaga pengelola zakat di DKI Jakarta 

pasca-transformasi tahun 2019, yang menandakan integrasi 

struktural dengan BAZNAS RI namun tetap 

mempertahankan identitas sejarah BAZIS. 

Desentralisasi 

Zakat 

: Pola pengelolaan zakat yang memberikan otonomi luas 

kepada daerah atau lembaga untuk mengelola dananya 

sendiri tanpa intervensi ketat dari pusat (karakteristik era 

UU No. 38 Tahun 1999). 

Difabis : Difabel Bisa; program pemberdayaan ekonomi yang 

diluncurkan BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 
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pasca-transformasi untuk penyandang disabilitas, seperti 

pengelolaan kedai kopi. 

Ekstensifikasi : Upaya memperluas sumber penerimaan zakat, misalnya 

dengan menyasar objek baru seperti zakat profesi atau zakat 

dari jemaah haji yang dilakukan BAZIS DKI pada tahun 

1970-an. 

Fakir : Orang yang tidak memiliki harta dan tenaga untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 

Fi Sabilillah : Orang yang berjuang di jalan Allah; dalam konteks BAZIS 

DKI, istilah ini sering ditafsirkan secara luas untuk 

mencakup pembangunan sarana ibadah, dakwah, dan 

kepentingan umum umat. 

Filantropi Islam : Praktik kedermawanan dalam Islam yang mencakup zakat, 

infak, sedekah, dan wakaf yang bertujuan untuk keadilan 

sosial dan kesejahteraan umat. 

Forum Zakat 

(FOZ) 

: Asosiasi lembaga pengelola zakat di Indonesia yang 

berfungsi sebagai wadah koordinasi dan advokasi antar-

lembaga zakat. 

Gharimin : Orang yang terlilit utang untuk kebutuhan hidup yang halal 

dan tidak sanggup membayarnya. 

Haul : Batas waktu kepemilikan harta (biasanya satu tahun hijriah) 

sebagai syarat wajib dikeluarkannya zakat. 

Ibnu Sabil : Musafir atau orang yang sedang dalam perjalanan dan 

kehabisan bekal. 

Infak : Pengeluaran harta sebagian untuk kepentingan umum atau 

agama yang diperintahkan dalam ajaran Islam (di luar zakat 

wajib). 

Inklusivitas : Prinsip pelayanan yang merangkul semua golongan tanpa 

diskriminasi, menjadi salah satu nilai baru BAZNAS 

(BAZIS) DKI pasca-2019. 

LAZ : Lembaga Amil Zakat; institusi pengelolaan zakat yang 

dibentuk oleh masyarakat sipil/swasta yang dikukuhkan 

oleh pemerintah. 

Logic Model : Kerangka kerja manajemen yang digunakan BAZNAS 

(BAZIS) pasca-transformasi untuk merancang program 
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secara sistematis mulai dari input, aktivitas, output, hingga 

dampak (impact). 

Miskin : Orang yang memiliki harta atau pekerjaan tetapi tidak 

mencukupi kebutuhan primernya. 

Muallaf : Orang yang baru memeluk agama Islam atau orang yang 

hatinya perlu dilunakkan/didekatkan kepada Islam. 

Mustahik : Orang atau badan yang berhak menerima zakat. 

Muzakki : Orang atau badan usaha yang berkewajiban menunaikan 

zakat. 

Nisab : Batas minimal jumlah harta yang wajib dikenakan zakat. 

Payroll System : Sistem pemotongan gaji secara otomatis yang diterapkan 

BAZIS DKI Jakarta terhadap ASN Pemprov DKI untuk 

pembayaran zakat profesi. 

Pergub : Peraturan Gubernur; produk hukum tingkat provinsi yang 

menjadi landasan operasional BAZIS DKI, seperti Pergub 

No. 3 Tahun 2019 tentang susunan organisasi BAZNAS 

(BAZIS). 

Reformasi Zakat : Periode perubahan fundamental dalam tata kelola zakat 

nasional, khususnya merujuk pada pemberlakuan UU No. 

23 Tahun 2011. 

Riqab : Hamba sahaya atau budak yang ingin memerdekakan diri 

(dalam konteks modern sering dimaknai pembebasan dari 

belenggu ketertindasan). 

Sedekah : Pemberian harta atau non-harta (seperti senyum/tenaga) 

secara sukarela kepada orang lain tanpa batasan jumlah dan 

waktu. 

Semua Bisa 

Makan 

: Program inovatif BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

berupa pemberian bantuan makan gratis melalui voucher 

digital yang bekerja sama dengan warung-warung lokal. 

Sentralisasi : Pemusatan wewenang dan regulasi pengelolaan zakat di 

tingkat nasional di bawah BAZNAS RI. 

Simpul 

Kolaborasi 

: Branding atau identitas baru BAZNAS (BAZIS) Provinsi 

DKI Jakarta pasca-transformasi yang menekankan peran 

kemitraan. 
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Theory of 

Change 

: Pendekatan metodologis yang menjelaskan bagaimana 

sebuah intervensi program diharapkan dapat membawa 

perubahan sosial jangka panjang. 

Transformasi 

Kelembagaan 

: Perubahan bentuk, struktur, fungsi, dan sifat lembaga secara 

mendasar; merujuk pada perubahan dari BAZIS daerah 

otonom menjadi BAZNAS Provinsi struktural. 

UPZ : Unit Pengumpul Zakat; satuan organisasi yang dibentuk 

oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat di 

instansi pemerintah, perusahaan, atau masjid. 

Zakat : Rukun Islam ketiga berupa kewajiban mengeluarkan 

sebagian harta tertentu kepada golongan tertentu dengan 

syarat tertentu. 

Zakat Fitrah : Zakat jiwa yang wajib dikeluarkan setiap Muslim pada 

bulan Ramadan sebelum salat Idulfitri. 

Zakat Maal : Zakat harta benda (emas, perak, uang, perdagangan, 

pertanian, dll). 

Zakat Profesi : Zakat yang dikeluarkan dari penghasilan profesi 

(gaji/honorarium) bila telah mencapai nisab; menjadi 

sumber utama penerimaan BAZIS DKI. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

APBD  : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

APBN  : Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

ASN  : Aparatur Sipil Negara 

BAZ  : Badan Amil Zakat (Istilah umum lembaga pemerintah sebelum 

UU 23/2011) 

BAZDA : Badan Amil Zakat Daerah 

BAZIS : Badan Amil Zakat, Infak, dan Sedekah 

BAZNAS : Badan Amil Zakat Nasional 

Bintal  : Biro Mental Spiritual (Unit di Pemprov DKI yang membawahi  

BAZIS di era lama) 

 

CSR  : Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial  

Perusahaan) 

 

FOZ  : Forum Zakat (Asosiasi lembaga zakat) 

ICMI  : Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia 

LAZ  : Lembaga Amil Zakat (Lembaga zakat bentukan 

masyarakat/swasta) 

 

MIAI  : Majelis Islam A’laa Indonesia (MIAI)  

MUI  : Majelis Ulama Indonesia 

PMA  : Peraturan Menteri Agama 

PKU   : Penolong Kesengsaraan Umum/Pembina Kesejahteraan Umat 

RKAT  : Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 

SBM  : Semua Bisa Makan (Program unggulan BAZNAS BAZIS DKI) 

SIMBA : Sistem Informasi Manajemen BAZNAS (Sistem pelapora 

terpusat nasional) 

 

TOC  : Theory of Change (Metode perancangan program) 

UPZ : Unit Pengumpul Zakat (Satuan organisasi pengumpul zakat di 

instansi/masjid) 

 

ZIS  : Zakat, Infak, dan Sedekah 

  



 

xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 2.1 Prangko Muhammadiyah, dikeluarkan oleh pemerintah Belanda, 

berlaku sampai 31 Juli 1942 ........................................................... 19 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi BAZIS DKI Jakarta berdasarkan SK Gubernur 

Nomor 87 Tahun 1998 .................................................................... 27 

Gambar 3.1 Gubernur Provinsi DKI Jakarta Anies Rasyid Baswedan Memberikan 

sambutan pada Pelantikan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional 

BAZIS Provinsi DKI Jakarta Periode 2019-2024 .......................... 54 

Gambar 3.2 Grand Strategy BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta ............... 59 

Gambar 3.3 Program semua bisa makan .............................................................. 65 

Gambar 3.4 Difabis (Difabel Bisa) ....................................................................... 66 

Gambar 3.5 Pelatihan program masjid tanggap bencana ..................................... 67 

Gambar 3.6 Pelaksanaan Jakarta BAZNAS (BAZIS) Enterpreneur Empowerment 

(JAKBEE) dan bantuan biaya pendidikan program Masa Depan 

Jakarta. ............................................................................................ 68 

Gambar 3.7 Peresmian Prgoram Bedah Kawasan oleh PJ Gubernur DKI Jakarta, 

Heru Budi Hartono ......................................................................... 69 

 

 

 

 



 

xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 2.1 Rekapitulasi Pengumpulan ZIS Bazis DKI Jakarta (1969-2010) .......... 29 

 

  



 

xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Surat Keputusan Gubernur DKI Jakarta No. Cb. 14/8/18/68 Tentang 

Pembentukan Badan Amil Zakat .................................................... 78 

Lampiran 2: Undang-Undang No. 38 Tahun 1998 Tentang Pengelolaan Zakat .. 79 

Lampiran 3 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat .... 82 

Lampiran 4 Keputusan Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakartа no. D. 

III b/14/6/51/73 Tentang Pembentukan Badan/Amil zakat, Infak dan 

Sedekah Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta Beserta 

Organisasinya. ................................................................................ 87 

Lampiran 6 Saran Ulama Kepada Presiden Soeharto tentang Zakat (24 September 

1968) ............................................................................................... 93 

Lampiran 7 Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 3 Tahun 2019 Tentang 

Penyelesaian Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Badan Amil Zakat, 

Infaq dan Shadaqah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. ...... 94 

 


